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ABSTRAKSI

Fuadi, Igbal Nur, 531611105912 N, 2021, “Analisis Terlepasnya Jangkar
Beserta Rantainya Di MV. Patrick Star Pada Saat Kapal Drifting Di
Sekitar Jolo Island”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,

Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, M.M., M.Mar., Pembimbing II: Ir. Fitri
Kensiwi, M.Pd.

Peran jangkar bagi sebuah kapal sangatlah penting, yaitu sebagai
perangkat penambat kapal ke dasar perairan sehingga tidak berpindah tempat pada
saat jangkar tersebut diturunkan. Pada tanggal 11 Agustus 2019 MV. Patrick Star
kehilangan jangkar beserta rantainya pada saat kapal mengalami trouble engine
dan drifting di sekitar Jolo /sland. Dari kejadian tersebut peneliti melakukan
analisa untuk mencari faktor penyebab, dampak yang ditimbulkan dan mencari
upaya untuk mencegah agar jangkar beserta rantainya tidak terlepas pada saat
kapal berlabuh jangkar di tempat yang arusnya kencang dan dalam.

Dalam skripsi ini, peneliti meclaksanakan pengamatan secara langsung
terhadap proses terlepasnya jangkar beserta rantainya pada kapal MV. Patrick Star
di sekitar Jolo Zsland dan terdapat permasalahan yaitu janggkar beserta rantainya
terlepas ketika kapal drifting karena berbagai faktor. Metode penelitian skripsi ini
adalah metode deskriptif kualitatif yang dianalisis dengan metode fishbone
analysis untuk menentukan penyebab masalah dari setiap faktor.

Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terlepasnya jangkar beserta rantainya-vaitu faktor kelalaian manusia, faktor kapal
mengalami engine trouble dan tidak'ditambahkannya anchor lashing pada saat
kapal selesai berlabuh jangkar dengan tidak didukung dengan kondisi alamyang
mana di daerah tersebut berarus kencang yang menyebabkan jangkar mudah untuk
larat. Dampak yang ditimbulkan dari terlepasnya jangkar beserta rantaiya yaitu
perusahaan mengalami kerugian matenil yang cukup besar dengan mengganti
rantai jangkar yang hilang dan membayar claims dari charterer atas kapal delay.
Untuk itu upaya-upaya dan saran yang dapat dilakukan untuk mencegah
terlepasnya jangkar beserta rantaiya yaitu: 1) Perwira jaga harus melakukan dinas
jaga dengan baik dengan senantiasa melakukan pengecekan posisi kapal secara
berkala pada saat kapal berlabuh jangkar. 2) Diperlukannya kerja sama yang baik
dari pihak perusahaan mengenai request sparepart yang di butuhkan oleh pihak
kapal demi kelancaran operasional kapal. 3) Harus menambahkan anchor lashing
pada saat kapal selesai berlabuh jangkar di tempat yang dalam.

Kata Kunci: Jangkar, Rantai Jangkar, Fishbone Analysis
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ABSTRACT

Fuadi, Igbal Nur, 531611105912 N, 2021, "Analysis Of The Detachment Of
Anchors And Their Chains At MV. Patrick Star When Vessel Drifted In
Jolo Island", Diploma 1V Program, Nautical Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, Supervisor I: Capt. Dwi Antoro, M.M.,
M.Mar., Supervisor II: Ir. Fitri Kensiwi, M.Pd.

The role of the anchor for a ship is very important, namely as a device for
Jfastening the ship to the seabed so that it does not change places when the anchor
is lowered. On 11 August 2019 MV. Patrick Star lost anchor and their chains
when the ship’s got engine trouble and drifting around Jolo Island. From this
incident, the researcher conducted an analysis to find the causative factors, the
resulting impact and looked. for efforts to prevent the anchor and chain from
being released when the ship was anchored in a place with deep and strong
currents.

In this thesis, the researcher carried out direct observations of the process
of detachment the anchor and their chain on the MV. Patrick Star around Jolo
Island and there is a problem, namely detachment of the anchor and their chains
when the ship is drifting due to various factors. This thesis research method is a
qualitative descriptive method which is analyzed by the fishbone analysis method
to determine the cause of the problem from each factor.

Based on the research results, the factors that can cause the detachment of
the anchors and their chains are human errors, the vessel gots engine trouble and
no anchor lashing is added when. the ship is anchored and is not supported by
natural conditions, which in the area ihe fast currents easily-cause the anchor for
dragging. The impact of the detachment of the anchor and their chain was that
the company suffered substantialmaterial losses by replacing the missing anchor
chain and paying claims from the charterer for the delay vessel. For this reason,
efforts and suggestions that ean be made to prevent the detachment of the anchor
and the chain are: 1) The officers on watch must carry out a good watchkeeping
duty by constantly checking the position of the ship periodically when the ship is
anchored. 2) It is necessary to have good cooperation from the company
regarding the request for spare parts needed by the ship for smoothness operation
of the vessel. 3) Must add anchor lashing when the ship is finished anchoring in a
deep place.

Keywords: Anchor, Anchor Chains, Fishbone Analysis

XV
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan teknologi
yang semakin modern terutama dalam bidang industri, tentu membuat
kebutuhan tenaga listrik semakin meningkat. Tenaga listrik di Indonesia
dihasilkan dari pemanfaatan salah satu kekayaan alam yang melimpah di
Indonesia yaitu batu bara. Batu bara adalah batuan sedimen yang terbentuk
dari endapan organic dan mengalami proses pembatubaraan. Unsur-unsur
utamanya terdiri dari karbon, hidrogen dan oksigen. Batu Bara sendiri
merupakan bahan bakar untuk menghasilkan uap, uap inilah yang digunakan
PLTU sebagai energi pembangkit listrik. Muatan batu bara umumnya
diangkut oleh kapal dari pelabuhan tolak untuk menujuke pelabuhan tujuan
dan selanjutnya akan dibawa oleh truk menuju ke PLTU.

Kapal yang digunakan untuk memuat batu bara antara lain kapal
Tongkang dan kapal bulk carrier. Kapal bulk carrier adalah sebuah kapal
yang digunakan untuk memuat muatan curah (muatan tanpa kemasan). Pada
saat taruna melaksanakan praktek laut taruna praktek di kapal MV.
PATRICK STAR. Kapal MV. PATRICK STAR merupakan kapal curah
berbendera Panama bertipe Handymax yang memiliki DWT 52454 MT,
Gross tonnage 30057 MT, memiliki 5 palka sebagai ruang muatan dan 4

crane dipadu dengan grab yang digunakan untuk memindahkan muatan. Di
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kapal ini crane dioperasikan oleh stevedore atau buruh dari darat. Setiap
masing-masing palka memiliki ukuran yang berbeda satu sama lain. MV.
PATRICK STAR merupakan jenis kapal yang menempuh route berganti
ganti (tramping).

Pada saat taruna melaksanakan praktek laut yaitu tepatnya pada bulan
Agustus 2019, Di MV. PATRICK STAR pernah terjadi peristiwa
terlepasnya jangkar beserta rantai jangkar sebelah kiri, kejadian ini terjadi
sekitar pukul 15.45 LT dan pada saat itu kapal mengalami trouble engine
ketika kapal akan passing Sibutu Island dan setelah itu kapal drifting selama
5 hari menuju ke arah sekitar Jolo Island, Filipina, pada saat itu kapal
drifting dengan speed 3 knots dengan posisi mesin kapal mati dan kapal
terdorong oleh arus. Sekitar I NM mendekati pulau kemudian master
melihat Echo Sounder untuk mengetahui kedalaman laut saat itu dan ketika
kedalaman laut 200 meter kemudian master memberikan order kepada Chief
Officer untuk segera ke haluan untuk Drop Anchor. Setelah Chief Officer
dan Bosun serta dibantu oleh Cader telah standby di haluan, kemudian
master memberikan verbal order untuk menurunkan jangkar 9 segel di
dalam air dengan metode “walk back ship anchoring method” yaitu dengan
menurunkan jangkar kiri dengan hati-hati menggunakan rem. Setelah itu
jangkar telah menancap pada dasar laut, akan tetapi crew kapal tidak
mengetahui kontur dasar laut daerah tersebut, dikarenakan pada saat itu di
kapal tidak ada peta daerah tersebut. Pada keesokan harinya yaitu tepatnya

pada pukul 15.45 LT ketika taruna akan melaksanakan Anchoring Watch
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tiba-tiba Juru Mudi jaga yang semula standby di dekat Gangway berlari
menuju ke arah haluan ketika melihat ada percikan api dari arah windlass
kiri, setelah itu Juru Mudi jaga melapor kepada Officer jaga bahwa jangkar
beserta rantai jangkar telah meluncur deras ke dasar laut, dikarenakan
jangkar larat ke arah dasar laut yang dalamnya lebih dari 400 meter. Dari
kejadian tersebut penulis tertarik untuk menganalisa masalah tersebut dan
dijadikan sebagai bahan kajian penelitian untuk diteliti dari sisi mana
jangkar beserta rantainya bisa terlepas pada saat kapal drifting. Maka dari itu
penulis mengangkat judul tentang.

“ANALISIS TERLEPASNYA JANGKAR' BESERTA RANTAI
JANGKARNYA DI' MV.PATRICK STAR = PADA SAAT KAPAL

DRIFTING DI SEKITAR JOLO ISLAND”

. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

maka masalah pokok yang akan dibahas dalam skripsi ini.

1.2.1. Apa faktor yang menyebabkan terlepasnya jangkar beserta rantai
jangkar MV. PATRICK STAR?

1.2.2. Apa saja dampak yang ditimbulkan akibat terlepasnya jangkar
beserta rantai jangkar?

1.2.3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah terlepasnya

jangkar besetra rantainya?
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13,

1.4.

TUJUAN PENELITIAN.

Adapun tujuan penulis membahas masalah ini adalah :

1.3.1. Untuk mengetahui faktor apa sajakah yang menyebabkan terlepasnya
jangkar beserta rantai jangkar MV. PATRICK STAR ?

1.3.2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat terlepasnya
jangkar beserta rantai jangkar?

1.3.3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan oleh crew kapal
untuk mencegah terlepasnya jangkar beserta rantai jangkar ketika

kapal duifting?

MANFAAT PENULISAN
Berdasarkan permasalahan yang muncul diatas, maka penulis berharap
akan beberapa manfaat yang dapat dicapai dan berguna bagi berbagai pihak,
antara lain.
1.4.1. Untuk pihak kapal
Sebagai usulan dan saran bagi seluruh awak kapal agar dapat
lebih memahami mengenai pencegahan terlepasnya jangkar beserta
rantainya pada saat kapal drifting .
1.4.2. Untuk penulis
1.4.2.1. Memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV
jurusan nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran (PIP)
Semarang dengan sebutan Sarjana Transportasi Pelayaran

(S.Tr.Pel).
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1.4.2.2. Melatih penulis untuk menuangkan pemikiran ataupun
pendapat dalam bahasa yang dapat dipertanggungjawabkan.
1.4.2.3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pencegahan
terlepasnya jangkar beserta rantainya pada saat kapal
drifting
1.4.3. Untuk lembaga pendidikan (PIP Semarang)

Diharapkan skripsi ini dapat menambah referensi ilmiah guna
untuk meningkatkan mutu pendidikan dan pengetahuan bagi
pembaca agar dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
benar benar handal dan terampil dalam bidangnya sehingga dapat

bersaing di dunia kerja

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan
skripsi ini. Maka sistematika penulisan skripsi ini-dibagi menjadi lima bab,
dimana masing-masing bab memiliki pokok pikiran yang saling
berkesinambungan, sehingga akan tercapai tujuan penulisan skripsi ini.

Berikut merupakan sistematika penelitian :

BAB 1. PENDAHULUAN
Dalam bab ini memaparkan tentang uraian yang melatar
belakangi pemilihan judul. Selain itu pada bagian ini akan
dipaparkan rumusan masalah terkait untuk dilakukan pembahasan

selanjutnya. Tujuan penelitian dan manfaat penulisan, serta
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sistematika penulisan juga dipaparkan secara runtut untuk dapat

dengan mudah dipahami.

BABII KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Dalam bab ini berisikan tentang hal-hal yang bersifat teoristis
yang dapat digunakan sebagai landasan teori guna mendukung
uraian-uraian dan kerangka berpikir dan memperjelas serta
menegaskan dalam menganalisa suatu data yang didapat secara
relevan, Landasan teori merupakan hal yang sangat penting dalam
penulisan skripsi karena skripsi yang baik harus didukung oleh

teori-teori atau data yang mendasarinya.

BAB III METODE PENELITIAN
Metode penelitian memaparkan tentang uraian metode-
metode yang dilakukan penulis®dalam rangka memperoleh data
serta penjelasan ‘mengenai cara-cara pengumpulan data guna

menyelesaikan'masalah yang ada.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH
Berisi tentang uraian hasil analisa dan penelitian yang
diperoleh dari permasalahan yang ada seperti, objek yang diteliti,
temuan penelitian, analisa permasalahan dan pembahasan masalah-

masalah yang ada.
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BABYV PENUTUP
SIMPULAN DAN SARAN
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripi ini, maka akan
ditarik kesimpulan secara kronologis, jelas, singkat, dari hasil
Analisa dan bukan merupakan pengulangan dari bagian
pembahasan masalah. Dalam bab ini, penulis juga akan
menyumbangkan saran-saran dalam pemecahan masalah yang

mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah simpulan dari teori — teori, pemikiran yang
menjadi landasan dalam penyusunan skripsi, selain itu penjelasan penjelasan
mengenai tinjauan pustaka berisi jurnal — jurnal pendapat yang di
kemukakan oleh para ahli dan pengertian-pengertian yang berhubungan
dengan tema skripsi yang diperoleh penulis dari buku buku referensi dan
sumber sumber data dengan memanfaatkan media internet, yang dipercaya
dapat memudahkan tentang pemahaman maksud dari sebuah skripsi. Oleh
karena itu, dalam tinjauan pustaka ini penulis akan menjelaskan tentang
analisis terlepasnya jangkar beserta rantainya di MV. PATRICK STAR pada

saat kapal drifting di sekitar Jolo' /sland.

2.1.1 Analisis

2.1.1.1 Analisis atau canalisa berasal dari kata Yunani
kuno analusis yang berarti melepaskan. Analusis terbentuk
dari dua suku kata, yaituana yang berarti kembali,
dan /uein yang berarti melepas, jika digabung berarti
melepas kembali atau menguraikan. Kata analusis ini
diserap ke dalam bahasa Inggris menjadi analysis, yang

kemudian juga diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
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analisis (https://zonareferensi.com/pengertian-analisis-

menurut-para-ahli-dan-secara-umum/).

2.1.1.2  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:59) analisis
berasal dari kata analisa, definisi analisa adalah
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya, dan
sebagainya), sedangkan analisis penguraian suatu pokok
atas berbagai bagian dan penelaahan bagian itu sendiri serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan, Analisis dapat juga
diartikan ~ sebagai. kemampuan memecahkan  atau
menguraikan = suatu - materi - atau’  informasi menjadi
komponen yang lebih kecil  sehingga lebih mudah
dipahami.
2.1.1.3 Menurut Wiradi; (2009:20), analisis merupakan sebuah
aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai,
membedakan ~ sesuatu  untuk  digolongkan  dan
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari dan
ditaksir makna dan kaitannya.
Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa,
pengertian analisa atau analisis yaitu suatu kegiatan berpikir dalam
mengamati suatu permasalahan dan benda secara detail dengan cara

menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun
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komponen tersebut untuk dikaji lebih mendalam agar lebih mudah
dipahami.
2.1.2  Jangkar
2.1.2.1 Jangkar adalah perangkat penambat kapal ke dasar perairan
yang bertujuan agar kapal tidak berpindah tempat karena
hembusan angin, arus ataupun gelombang saat-jangkar
diturunkan. Awal-mulanya jangkar dibuat dari karung yang
diisi pasir dan kayu-log dan diisi lagi dengan timah sebagai
pemberatnya. Namun, saat ini jenis jangkar menjadi
beraneka ragam yang dapat dibedakan menjadi dua
kategori yang berbeda berdasarkan peletakkan di kapal dan
bentuknya.
2.1.2.2  Jenis jangkar berdasarkan peletakkannya di kapal:
2.1.2.2.1 Jangkar Haluan (Stockless Anchor), jangkar ini
merupakan jangkar utama atau jangkar inti,
kebanyakan ‘jenis jangkar ini digunakan oleh
kapal-kapal berukuran besar yang digunakan
untuk menahan kapal di dasar laut dan
peletakkannya berada pada lambung kiri dan
kanan kapal dan beratnya antara kanan dan kiri
harus sama.
2.1.2.2.2 Jangkar Arus (Danforth Stock Anchor),

merupakan jangkar yang berukuran 1/3 berat
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jangkar haluan atau jangkar utama yang
ditempatkan pada buritan kapal. Jenis jangkar
arus ini berguna untuk menahan buritan kapal
supaya tidak berputar pada saat kapal sedang
berhenti atau berlabuh. Jangkar ini biasanya di
pasang pada kapal yang berlayar di perairan
sungai.

2.1.2.23 " Jangkar Cemat (Mushroom Anchor), merupakan
jangkar yang berbentuk seperti jamur yang
berguna untuk memindahkan jangkar utama
jika kapal kandas terutama di dasar laut yang
bertekstur lunak. Jangkar tipe ini berukuran 1/6
dari jangkar utama, sehingga berukuran lebih
kecil agar dapat masuk dan mengait jangkar
yang ada di dasar perairan.

2.1.2.3 Jenis jangkar berdasarkan bentuk dan fungsinya:

2.1.2.3.1 Jangkar ACI4, merupakan jenis jangkar ini
kebanyakan dipakai oleh kapal komersil dan
aqua culture. Jangkar ini memiliki nilai efisiensi
yang lebih tinggi, karena pengguna dapat
menurunkan beratnya sesuai dengan yang

dibutuhkan, tetapi tidak dapat turundengan
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drastis melainkan mendekati ukuran berat
aslinya.

2.1.2.3.2 Jangkar Hall, merupakan jangkar tipe ini banak
dipakai untuk kapal-kapal pengangkut dan
kapal-kapal komersil.

2.1.2.3.3 Jangkar Spek, yaitu jenis jangkar tipe ini juga
banyak dipakai untuk kapal-kapal pengangkut.

2.1.2.3.4 " Jangkar Byers, merupakan jenis yang sama
seperti jangkar hall dan jangkar spek, jenis
jangkar ini banyak dipakai untuk kapal-kapal
pengangkut dan kapal komersil.

2.1.2.3.5 Jangkar Unione, seperti jangkar diatas, jangkar
ini juga digunakan pada kapal pengangkut dan
kapal komersil, Jangkar hall, spek, byers adalah
Jjangkar sejenis.yang termasuk kedalam stockless
anchor.

2.1.2.3.6 Jangkar Danforth, merupakan jenis jangkar yang
didesain dengan penambat yang.terbuat dari baja
berkekuatan tinggi sehingga dapat
mencengkeram  dengan baik  dibandingkan
stockless anchor.

2.1.2.3.7 Jangkar Stevin, merupakan jenis jangkar yang

banyak digunakan untuk kebutuhan offshore
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karena memiliki kemampuan menahan beban
yang tinggi.
2.1.2.3.8 Jangkar Flipper Delta, merupakan jenis jangkar
yang sama dengan jangkar stevin, karena
memiliki kemampuan mencengkeram yang
tinggi dan banyak digunakan untuk kebutuhan
offshore.
2.1.3 Rantai Jangkar
2.1.3.1. Rantai jangkar merupakan rantai yang dihubungkan pada
jangkar yang bertujuan untuk menghubungkan jangkar
dengan kapal agar jangkar tidak terlepas saat diturunkan .
Rantai jangkar terdiri dari beberapa bagian yang dinamakan
length atau | segel. Panjang setiap [lenght/segel rantai
menurut Lloyd Register; panjang satu segel yaitu 15 fathom
atau sekitar 27,5m sedangkan menurut Biro Klasifikasi
Jerman Germanischer ‘Lloyd panjang satu segel adalah
25m. Klasifikasi tersebut juga digunakan oleh Biro
Klasifikasi Indonesia.
2.1.3.2 Susunan mata rantai dalam satu fathom terdiri dari segel
penghubung (connection shackle), Mata rantai ujung (end
link), mata rantai besar (large link), ordinary link dan
sejenisnya sampai kembali kemata rantai besar, mata rantai

ujung dan terakhir segel penghubung. Sedangkan susunan
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rantai jangkar pada fore runner adalah jangkar, segel

jangkar, mata rantai ujung mata rantai besar, kilikili

(swifel), mata rantai biasa dan seterusnya, kemudian

diakhiri dengan mata rantai besar, mata rantai ujung dan

segel penghubung. Mata rantai ada yang dilengkapi dengan

stut dan dan tanpa stut sedangkan mata rantai besar tanpa

stut. Fungsi dari stut adalah untuk menjaga lebar mata

rantai agar tidak berubah saat ada tarikan.

2.1.3.3. Alat-alat perlengkapan jangkar lainya seperti:

2.1.33.1 Kabel Baja (Wire Ropes), merupakan tali yang
dikonstruksikan dari kumpulan jalinan serat-
serat baja. Tali baja terdiri dari beberapa serat
baja yang dipintal hingga menjadi satu jalinan
(strand), kemudian beberapa strand dijalin pada
suatu inti (core) sechingga membentuk tali.
Panjang wire ropes harus 1,5 kali dari
persyaratan panjang untuk jenis rantai kapal
dengan batas kekuatan tarik dan beban putus
sama dengan rantai karena apabila wire ropes
terputus maka masih ada bagian yang dapat
digunakan, selain itu juga dapat memperkuat
wire ropes pada bagian pangkalnya dengan

menambah jumlah lilitan wire ropes itu sendiri
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2.1.3.3.2 Haws pipe (tabung jangkar) adalah sebuah pipa
logam kuat yang dilaui rantai jangkar. Diameter
dan tebal dari haws pipe ini tergantung pada
diameter mata rantai jangkar yang digunakan.

2.1.3.3.3  Chain Pipe (tabung rantai) adalah sebuah lubang
besi yang berada di geladak yang digunakan
untuk jalannya rantai saat jangkar diangkat
ataupun diturunkan.

2.1.3.3.4 Chain Stopper / Guillotine Bar adalah alat yang
terbuat dari besi baja yang berfungsi untuk
menahan tarikan jangkar pada saat kapal sedang
berlabuh,

2.1.3.3.5 Chain Locker adalah ruang rantai jangkar adalah
tempat penyimpanan rantai, pada umumnya
pada kapal letak chain locker ini berada di atas
forepeak tank. Tempat penyimpanan rantai
jangkar ini harus selalu di jaga dari oksigen dan
zat yang menimbulkan terjadinya korosi. Dan
apabila ruang ini terkena air laut atau zat yang
lainnya maka segera lakukan cleaning atau
pembersihan supaya tidak berkarat dan tidak

mudah korosi.
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2.1.3.3.6 Bitter End adalah ujung rantai jangkar yang
harus diikatkan pada struktur kapal di dalam
Chain Locker dengan tujuan agar rantai dapat
tertahan atau tidak hilang ketika jangkar
diturunkan turun sampai batas maksimum
panjang rantainya

2.1.3.3.7 Mesin Jangkar (Anchor Windlass) merupakan
mesin derek jangkar yang dipasang di kapal
guna keperluan mengangkat dan menurunkan
jangkar melalui haws pipe.

2.1.3.3.8 Kerusakan yang pernah dialami pada peralatan
jangkar

Kerusakan pada alat-alat jangkar yang terjadi pada MV.
PATRICK STAR sebagai berikut :

2.1.3.3.7.1 Kerusakan pada eanvas rem (brake lining)

2.1.3.3.7.2 Kerusakan pada motor / mesin penggerak

tenaga hidraulik
2.1.3.3.7.3 Kerusakan pada stopper jangkar
2.1.3.3.7.4 Kerusakan pada bitter end chain
2.1.4 Pengertian Hilangnya Jangkar
2.1.4.1 Pengertian hilangnya jangkar menurut buku Anchoring
System and Procedures for Large Tankers OCIMF

(1982:1), menyatakan bahwa:
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It is because experienced seamen are losing anchors and or
cable, or experiencing windlass damage when anchoring
vessels. This indicates that there is a need to consider the
anchoring sytems and the application of techniques to assist
Master and Owners in a better understanding of the factors
involved. Dapat  diartikan bahwa pelaut yang
berpengalaman dalam hal kehilangan jangkar dan rantai
jangkarnya, atau mengalami kerusakan mesin jangkar
ketika akan berlabuh jangkar. Ini menunjukkan bahwa ada
kebutuhan untuk mempertimbangkan sistem
berlabuh jangkar dan menerapkan teknik untuk membantu
master dan pemilik kapal dalam pemahaman yang lebih
baik tentang faktor—faktor yang terlibat.
Hilangnya jangkar dan rantai dari sebuah kapal dapat
menyebabkan banyak kerugian waktu biaya serta tenaga.
2.1.4.2  Penyebab Hilangnya Jangkar
Hilangnya jangkar beserta rantai jangkar kapal dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam kapal itu sendiri
dan faktor-faktor yang berasal dari luar kapal.
2.1.4.2.1  Faktor yang berasal dari dalam kapal :
2.1.4.2.1.1 Sumber Daya Manusia, Seorang crew
kapal merupakan seorang operator
dalam operasi berlabuh jangkar.
2.1.4.2.1.2 Kapal yang tidak bisa diolah gerak
(Not Under Command), berarti kapal
yang karena suatu keadaan istimewa
tidak mampu untuk mengolah gerak

seperti yang diisyaratkan oleh aturan-

aturan ini dan karenanya tidak
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mampu menyimpangi kapal- kapal
lain.
(https://www.slideshare.net/Muhajiris
mail/p2-tl-1972)
2.1.42.2 Faktor yang berasal dari luar kapal:

2.1.4.2.2.1 Jangkar Larat (Dragging), pengertian
dari jangkar larat (dragging anchor)
adalah suatu keadaan disaat berlabuh
jangkar dimana jangkar kapal larat
/menggaruk dasar laut yang dapat
mengakibatkan = kapal  berpindah
tempat dikarenakan akibat dari faktor
yang berasal dari luar kapal seperti,
arus, angin, cuaca, jenis dasar laut
dan pasang surut terhadap jangkar
yang mana mempengaruhi kekuatan
cengkraman  jangkar dan rantai
jangkar, serta adanya pengaruh dari
faktor yang berasal dari kapal itu
sendiri ~ seperti, jangkar, rantai
jangkar, windlass, draft, SDM

2.1.42.2.2 Arus Laut, menurut (Gross,1972) arus

laut adalah proses pergerakan massa
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air  laut  yang  menyebabkan
perpindahan horizontal dan vertikal
massa air laut tersebut yang terjadi
secara terus

2.142.2.3 Angin, yaitu udara yang bergerak
yang diakibatkan oleh rotasi bumi dan
juga karena adanya perbedaan
tekanan udara (tekanan tinggi ke
tekanan rendah) di sekitarnya. Angin
merupakan udara yang bergerak dari
tekanan tinggi ke tekanan rendah atau
dari suhu udara yang rendah ke suhu
udara yang tinggi.
(https://www.gurupendidikan.co.id/pe
ngertian-angin/)

2.1:/42.24 Dasar Laut (Seabed), merupakan
bentuk dari permukaan bumi yang

ada di dalam dasar laut.

2.2. Definisi Operasional
Definisi praktis dari istilah-istilah dalam bahasa Indonesia maupun

bahasa asing yang dianggap penting. Agar tidak terjadi kesalahan dalam
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pemahaman, maka di bawah ini akan dijelaskan pengertian dari istilah

tersebut:

2.2.1 Drifting, merupakan keadaan dimana menyimpangnya kapal dan
arahnya dikarenakan arus, angin, serta cuaca sehingga menyebabkan
kapal hanyut atau terombang-ambing.

2.2.2 Dragging Anchor adalah suatu keadaan disaat berlabuh jangkar
dimana jangkar kapal larat / menggaruk dasar laut yang dapat
mengakibatkan kapal berpindah' tempat dikarenakan adanya factor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kekuatan cengkraman
jangkar dan rantai jangkar, serta adanya pengaruh dari faktor yang
berasal dari kapal itu sendiri

2.2.3 Hawsepipe yaitu merupakan tabung yang dilalui jangkar yang
konstruksinya terletak di lambung kapal bagian kiri dan kanan
haluan kapal hingga geladak depan.

2.2.4  Chain locker yaitu ruang rantai jangkar adalah tempat penyimpanan
rantai, pada umumnya di kapal.

2.2.5 Bitter End adalah ujung rantai jangkar yang harus diikatkan pada
struktur kapal di dalam Chain Locker dengan tujuan agar rantai
dapat tertahan atau tidak hilang ketika jangkar diturunkan turun
sampai batas maksimum panjang rantainya

2.2.6 Seabed, merupakan bentuk dari permukaan dasar bumi yang ada di

dalam laut.
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2.2.7 Windlass adalah suatu permesinan bantu di dek kapal yang gunanya
untuk menurunkan dan menaikan kembali jangkar kapal

2.2.8 Jangkar (Anchor) adalah merupakan alat labuh yang mempunyai
bentuk dan berat khusus yang akan diturunkan ke dalam air sampai
dasar.

229 Rantai jangkar merupakan peralatan penghubung antara kapal
dengan jangkar.

2.2.10 Bitter End adalah ujung rantai jangkar yang harus diikatkan pada
struktur kapal di dalam Chain Locker dengan tujuan agar rantai
dapat tertahan atau tidak hilang ketika jangkar diturunkan turun
sampai batas maksimum panjang rantainya.

2.2.11 Anchor Lashing, biasa  digunakan untuk mengikat atau
mengamankan jangkar ketika sesudah operasi berlabuh jangkar agar
jangkar tidak jatuh ke laut atau merusak bagian lambung kapal ketika

sudah di ulup jangkar.
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2.3. Kerangka Pikir Penelitian

“Analisis Terlepasnya Jangkar Beserta Rantainya di MV.
PATRICK STAR Pada Saat Kapal Drifting”

Studi Pustaka

Pengumpulan Data

Faktor-faktor yang mempengaruhi terlepasnya jangkar beserta

AL rantainya: S g
1. Faktor Internal 2. Faktor Eksternal
a) Sumber Daya Manusia  a) = Jangkar larat
b) Kemampuan kapal = b)  Keadaan Arus
untuk berolah gerak ¢)  Kedalaman Laut

d)  Kecepatan Angin
e)  Jenis Dasar Laut

i

Dampak yang ditimbulkan dari
terlepasnya jangkar beserta rantainya
terhadap kelancaran operasional kapal

.

Upaya yang dilakukan agar
dapat mengatasi hilangnya
jangkar pada saat kapal drifting
(hanyut)

Hasil Pembahasan

[ Simpulan dan Saran J

Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian
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BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, penguraian, dan penjelasan tentang
analisis terlepasnya jangkar beserta rantainya di MV. Patrick Star pada saat

kapal drifting di sekitar Jolo Island yang pada bab 1 sampai dengan bab 5,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terlepasnya jangkar beserta
jangkar di MV. Patrick Star yaitu dintara lain faktor manusia, faktor
peralatan, faktor alam, dan faktor prosedur. Dari keempat faktor
penyabab tersebut, masing-masing mempunyai sub penyebab yaitu
dari faktor manusia adalah Perwira jaga tidak melakukan dinas jaga
dengan baik, dengan tidak melakukan pengecekan posisi kapal
secara berkala pada saat kapal berlabuh jangkar. Kemudian dari
faktor peralatan adalah keadaan mesin kapal yang sedang mengalami
engine trouble yang menyebabkan kapal terhambat untuk berolah
gerak. Setelah itu ada faktor alam yang mana pada saat proses
berlabuh jangkar kondisi perairan berarus kencang yang
menyebabkan jangkar mudah untuk larat. Dan yang terakhir dari
faktor prosedur adalah tidak ditambahkannya anchor lashing pada

saat kapal selesai berlabuh jangkar, yang menyebabkan jangkar
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beserta rantai jangkar terlepas ketika kapal larat ke dasar laut yang

lebih dalam (curam).

. Dampak yang ditimbulkan dari terlepasnya jangkar beserta rantai

jangkar yaitu diantara lain kerugian materiil, perusahaan mengalami
kerugian materiil yang cukup besar untuk mengganti rantai jangkar
tersebut yang hilang dan membayar claims yang ditujukan charterer
kepada pihak perusahaan (owner) sebesar $8000 per day akibat kapal
delay untuk sampai ke pelabuhan selanjuttnya. Kemudian dampak
yang ditimbulkan oleh terlepasnya jangkar beserta rantainya yaitu
kerusakan alam bawah laut dikarenakan jangkar beserta rantainya
tersebut akan bergerak bebas dan menghantam apa saja yang berada
di permukaan bawah laut. Dan yang terakhir yaitu dampak yang
ditimbulkan oleh terlepasnya jangkar beserta rantainya terhadap
keselamatan kapal dan crew yaiturketika ketika kapal dalam keadaan
emergency dan kapal tidak bisa berlabuh jangkar akan dapat
mengakibatkan kapal drifting yang dapat menyebabkan kapal untuk

kandas atau menabrak kapal disekitarnya

. Upaya yang dilakukan agar jangkar beserta rantainya tidak terlepas

pada saat kapal drifiing yaitu Perwira jaga harus melakukan dinas
jaga dengan baik, dengan senantiasa melakukan pengecekan posisi
kapal secara berkala pada saat kapal berlabuh jangkar, pihak kapal
dalam hal ini ABK jaga untuk selalu mengecek posisi jangkar ketika

kapal berlabuh jangkar di perairan yang berarus kencang.
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5.1.4. Sebaiknya crew kapal mengetahui prosedur berlabuh jangkar

ditempat yang dalam untuk mencegah terlepasnya jangkar beserta

rantainya.
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Lampiran 2

Crew List

Scanned with CamScanner

Scanned with CamScanner



74

Lampiran 3

Foto MV. Patrick Star tanpa jangkar
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Lampiran 4

Foto MV. Patrick Star pada saat dry dock
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Lampiran §

Foto MV. Patrick Star pada saat bongkar

Scanned with CamScanner

Scanned with CamScanner



75

Lampiran 6

Foto Cleaning Palka
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Lampiran 7

Foto crew bersama Philippine Coast Guard

Scanned with CamScanner

Scanned with CamScanner



29

Lampiran 8

Foto Spare Jangkar
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Lampiran 9

Foto Anchor Windlass
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Lampiran 10

Notice Of Readiness
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Lampiran 11

Cargo Stowage Plan
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Lampiran 12

Draft Survey
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Lampiran 13

Cargo Manifest
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Lampiran 14

Mate Receipt
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Lampiran 15

Port Clearence
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Lampiran 16

Log Book
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Lampiran 17

Noon Report
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Lampiran 18

Surat Keterangan Masa Berlayar
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Lampiran 19

Transkrip Wawancara
DAFTAR WAWANCARA 1

Sumber Informasi

Nama : Capt. Endang Sukarso
Jabatan : Master
Tempat : MV. Patrick Star

Daftar Pertanyaan :

1. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari terlepasnya jangkar beserta
rantai jangkar ?
Jawab :
Dampak yang ditimbulkan dari terlepasnya jangkar beserta rantainya
yaitu tentunya_kerugian materiil. Kerugian perusahaan mulai dari
kerugian membeli rantai jangkar untuk mengganti rantainya tersebut
yang hilang di dasar laut dan membayar claims sebesar $8000 per day
yang ditujukan charterer kepada pihak company atas keterlambatan
kapal sampai di pelabuhan tujuan.

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terlepasnya jangkar beserta rantai
jangkar pada saat kapal drifiing ?
Jawab :
Saya kira tentunya disebabkan kapal mogok di perairan yang arusnya

kencang, perwira jaga tidak mengecek posisi kapal secara berkala, dan
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tidak ditambahkannya pengaman tambahan pada jangkar atau yang
disebut dengan anchor lashing.

Bagimana pengaruh kedalaman laut dan bentuk permukaan dasar laut
terhadap terlepasnya jangkar beserta rantainya ?

Jawab :

Pengaruhnya yaitu tentunya ketika kapal kita berlabuh jangkar
ditempat yang dalam dan tidak adanya peta untuk mengetahui jenis
kontur permukaan dasar laut yaitu kapal rentan untuk dragging dan
jangkar bisa tersentak ke permukaan dasar laut yang lebih curam
akibat beban jangkar beserta rantainya itu .

Bagaimana arus dapat berpengaruh pada terlepasnya jangkar beserta
rantainya ?

Jawab :

Arus sanagat berpengaruh. terhadap terlepasnya jangkar tersebut yaitu
dikarenakan arus yangkencang dapat menyebabkan jangkar larat.
Bagaimana upaya yang harus dilakukan crew kapal untuk mencegah
terlepasnya jangkar beserta rantai jangkar ?

Jawab :

Yang harus dilakukan crew kapal yaitu perwira jaga harus mengecek
posisi kapal secara berkala pada saat berlabuh jangkar bagaimanapun
kondisi kapal, menambahkan pengamanan jangkar tambahan untuk
mengurangi resiko jangkar beserta rantainya terlepas, perusahaan harus

lebih care terhadap request yang diminta oleh pihak kapal.
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DAFTAR WAWANCARA 2
Sumber Informasi
Nama : Digdo Priyono
Jabatan : Chief Officer
Tempat : MV. Patrick Star

Daftar Pertanyaan :

1. Apa saja dampak yang ditimbulkan dari terlepasnya jangkar beserta
rantai jangkar ?
Jawab :
Dampaknya yaitu rusaknya alam bawah laut, akibat jangkar beserta
rantainya yang mempunyai beban sangat berat meluncur deras ke
permukaan dasar laut yang tidak diketahui jenisnya dan jangkar
beserta - rantainya tersebut akan ~bergerak dengan bebas dan
menghantam apa saja yang ada disekitarya.

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terlepasnya jangkar beserta rantai
jangkar pada saat kapal drifting ?
Jawab :
Faktornya yaitu nakhoda terlalu berani untuk memerintahkan crew
untuk berlabuh jangkar, arus sekitar kapal sangat kencang dan tidak
diketahuinya jenis dasar laut yang ada dibawah ini dan tempat ini

dilihat dari echo sounder sangat dalam.

Scanned with CamScanner

Scanned with CamScanner



93

3. Bagaimana securing anchor yang benar pada saat kapal berlabuh
jangkar di daerah yang dalam ?
Jawab :
Securing Anchor tidak hanya pada saat kapal sea voyage saja, akan
tetapi pada saat kapal berlabuh jangkar di daerah yang dalam perlu
juga securing anchor yaitu dengan memasang wire rope sling ke
lubang sela sela rantai jangkar tersebut lalu wire tersebut di lilitkan ke
windlass sebanyak 'yang dibutuhkan kemudian kedua ujung dari wire
rope sling tersebut yang sudah berbentuk mata dikaitkan dengan
shackle kemudian pin dari shackle tersebut dikencangkan, jadi jangkar
beserta rantainya bisa aman.

4. Apakah chain stopper berpengaruh pada terlepasnya jangkar beserta
rantainya ?
Jawab :
Sangat berpengaruh, karena chain stopper berfungsi sebagai penahan
dari tarikan yang berasal dari jangkar tersebut ketika larat, akan tetapi
chain stopper saja tidak cukup untuk dapat menahan tarikan yang

berasal dari jangkar yang larat ke permukaan dasar laut yang curam.
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Lampiran 20
Hasil Cek Plagiasi
i
SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI

NASKAH SKRIPSI/PROSIDING

"oSvy N, V&)
Petugas cek plagiasi telah naskah skripsi/ dengan
identitas:
Nama : IQBAL NUR FUADI

“Iﬁll_lwz_
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

) l
Nama : Igbal Nur Fuadi

Tempat, Tanggal lahir  : Jepara, 18 Mei 1998

Alamat : JI. Pemuda No.89, RT 05/RW 06, Pecangaan
Kulon, Kec. Pecangaan, Kab. Jepara

Agama : Islam

Nama orang tua

a.  Ayah : Nur Sahid

b. Ibu : Endah- Noor Cahyanti

Riwayat Pendidikan

a.  SD Negeri 1 Pecangaan Wetan

b.  SMP Negeri 1 Pecangaan

c. SMA Negeri 1 Pecangaan

d.  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

KAPAL : MV. Patrick Star
PERUSAHAAN : PT. Pelayaran Karya Teknik Operator
ALAMAT - JI. Kali Besar Barat No.37 Jakarta Barat, Daerah

Khusus Ibukota Jakarta
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